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Pendidikan  kejuruan  menuntut keseimbangan antara
penguasaan teori dan praktik yang sering kali berimplikasi
pada tingginya intensitas penugasan siswa. Fenomena beban
kerja akademik yang berlebihan diduga menjadi salah satu
faktor pemicu fluktuasi capaian belajar di sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh beban
tugas sekolah terhadap ketidakteraturan hasil akademik siswa
kelas X Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 1 Percut
Sei Tuan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup pada 35 siswa yang dipilih menggunakan

teknik quota sampling dan dianalisis dengan statistik deskriptif,
uji korelasi Spearman Rank, serta regresi linear sederhana.
Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen
penelitian valid dan reliabel (Cronbach's Alpha > 0,60). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan kuat
antara beban tugas dengan ketidakteraturan hasil akademik (rs
= 0,665; p < 0,05). Analisis regresi menghasilkan persamaan
Y = 5,3165 + 0,5769X, menunjukkan bahwa beban tugas
berpengaruh signifikan terhadap ketidakteraturan hasil
akademik. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa
beban tugas memberikan kontribusi sebesar 44,34% terhadap
variasi ketidakteraturan hasil akademik siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan beban tugas yang
proporsional penting untuk menjaga stabilitas hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menuntut siswa
untuk mengelola beban tugas akademik yang intensif, terutama pada mata pelajaran
produktif yang menitikberatkan pada penguasaan keterampilan teknis. Meskipun beban
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tugas berfungsi sebagai sarana latihan dan evaluasi yang esensial, pemberian tugas
yang berlebihan atau tidak proporsional berpotensi memicu tekanan akademik yang
serius. Kualitas pengelolaan pembelajaran ini menjadi faktor krusial, karena efektivitas
pemberian tugas seharusnya berkontribusi positif terhadap capaian akademik siswa,
bukan justru membebani secara berlebihan [1]. Fenomena beban kerja yang tidak
terkendali tidak hanya berdampak pada penurunan hasil belajar, tetapi juga
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesejahteraan siswa serta menciptakan pola
pencapaian akademik yang tidak menentu [2]. Ketidakteraturan hasil akademik ini tidak
hanya bermanifestasi pada prestasi yang rendah, tetapi juga pada fluktuasi nilai yang
drastis, keterlambatan pengumpulan tugas, dan ketidakkonsistenan performa belajar
[3]. Penelitian terbaru oleh Asieduwaa dan Konadu menunjukkan bahwa beban
akademik yang berat berhubungan erat dengan luaran kesehatan mental siswa, yang
pada gilirannya mengganggu stabilitas hasil belajar mereka [4].

Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui Cognitive Load Theory
yang menyatakan bahwa kapasitas pemrosesan informasi manusia sangat terbatas [5],
[6], [7]. Ketika volume dan kompleksitas tugas melampaui kapasitas kognitif, fokus
siswa akan menurun dan menyebabkan hasil akademik menjadi tidak konsisten [8].
Guna memitigasi risiko tersebut, penggunaan metode pembelajaran yang lebih
bervariasi seperti penguatan literasi digital dan pendekatan praktikum yang terukur
terbukti mampu menjaga motivasi serta stabilitas pemahaman siswa [9], [10]. Tanpa
inovasi metode, kondisi tekanan akademik akan memicu stres dan kelelahan digital
(digital fatigue), terutama pada pola pembelajaran yang banyak memanfaatkan
platform daring [11]. Stres akademik yang dipicu oleh beban kerja yang berlebihan
terbukti berdampak jangka panjang terhadap performa siswa, yang sering kali ditandai
dengan ketidakteraturan pencapaian nilai dari satu periode ke periode berikutnya [12].

Survei literatur menunjukkan bahwa beban tugas bukan hanya masalah volume,
tetapi juga terkait dengan bagaimana siswa meregulasi diri. Di sekolah kejuruan, nilai
tugas sering kali dipengaruhi oleh regulasi metakognitif siswa; namun, beban yang
terlalu tinggi dapat melumpuhkan kemampuan regulasi tersebut [13]. Penelitian di
berbagai negara menunjukkan bahwa beban mata kuliah atau pelajaran yang tidak
seimbang berkontribusi signifikan terhadap penurunan konsistensi prestasi [14], [15].
Di Indonesia, perspektif mengenai academic fatigue (kelelahan akademik)
mengonfirmasi bahwa beban tugas merupakan prediktor kuat terhadap penurunan
motivasi dan stabilitas pencapaian belajar [16], [17], [18], [19].

Meskipun pemberian tugas terstruktur di SMK bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar [20], pengamatan awal di SMKN 1 Percut Sei Tuan pada siswa kelas X
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) justru menunjukkan variasi hasil akademik yang
tidak teratur. Fenomena ketidakstabilan nilai ini mengindikasikan adanya disfungsi

Doi: 10.23917/bppp.v8il.16627


https://journals2.ums.ac.id/bppp/article/view/16627

Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Vol. 8, No.1, Juni 2026, hal. 12-21
ISSN: 2721-3404

dalam manajemen beban kerja akademik yang diterima oleh siswa. Kondisi tersebut
diperparah oleh tumpukan tugas dari mata pelajaran produktif dan umum yang sering
kali melampaui kapasitas kognitif harian siswa. Terdapat indikasi bahwa beban tugas
yang tinggi menyebabkan siswa mengalami prokrastinasi dan stress [21], yang
berujung pada fluktuasi nilai yang tidak wajar.

Gap analysis dalam penelitian ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
kondisi yang diharapkan, yakni pemberian tugas sebagai sarana memperkuat
pemahaman siswa, dengan kenyataan di lapangan di mana beban tugas yang
berlebihan justru menjadi faktor pengganggu stabilitas hasil belajar. Kebaruan penelitian
ini terletak pada fokus spesifik terhadap hubungan kuantitatif antara beban tugas dan
aspek ketidakteraturan hasil akademik, bukan sekadar melihat prestasi tinggi atau
rendah, terutama dalam konteks siswa sekolah kejuruan yang memiliki beban mata
pelajaran produktif yang sangat padat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan, pengaruh, dan besarnya kontribusi beban tugas sekolah terhadap
ketidakteraturan hasil akademik siswa kelas X TKJ di SMKN 1 Percut Sei Tuan.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif

korelasional untuk menguji hubungan numerik antar variabel [22]. Variabel independen
(X) adalah Beban Tugas Sekolah, yang ditentukan melalui indikator seperti volume,
kompleksitas, dan tekanan tenggat waktu. Menilai beban tugas ini sangat penting
karena beban akademik yang berlebihan telah dikaitkan dengan efek signifikan pada
kesehatan mental siswa dan stabilitas kinerja akademik di tingkat sekolah menengah
[4]. Di sisi lain, variabel dependen (Y) adalah ketidakteraturan hasil akademik,
dievaluasi menggunakan indikator seperti perbedaan nilai, inkonsistensi kinerja, dan
variasi nilai siswa seperti pada Gambar 1.

Tekanan tenggat Kompleksitas
waktu tugas

i

Variahel Independen (X)
Beban Tugas Sekolah

Volume tugas

v

Variabel Dependen (Y}
Ketidakteraturan Hasil
Akademik

Variasi nilai siswa

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Doi: 10.23917/bppp.v8il.16627


https://journals2.ums.ac.id/bppp/article/view/16627

Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran | ISSN: 2721-3404

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X Teknik Komputer
dan Jaringan (TKJ) di SMKN 1 Percut Sei Tuan tahun ajaran 2025. Sampel penelitian
berjumlah 35 siswa yang ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan metode quota sampling, dengan mempertimbangkan keterwakilan setiap kelas
dalam populasi. Teknik ini dipilih karena keterbatasan waktu dan kemudahan akses
terhadap responden [23].

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala
Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, yang merepresentasikan kategori dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google
Form untuk memudahkan distribusi dan efisiensi pengumpulan data. Penggunaan
instrumen ini bertujuan untuk menghasilkan data yang terstruktur, terukur, dan dapat
dianalisis secara statistik. Oleh karena itu, data yang diperoleh mendukung penggunaan
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengukur hubungan antar variabel secara objektif dan sistematis [24].

Sebelum mengumpulkan data primer, instrumen penelitian divalidasi
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan diuji keandalannya dengan
Cronbach’s Alpha [25]. Hasilnya menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid dan
dapat diandalkan, dengan nilai a>0.60, yang berarti bahwa pernyataan tersebut
konsisten untuk mengukur konstruk penelitian. Analisis data dilakukan melalui berbagai
prosedur statistik komprehensif untuk memastikan akurasi hasil. Langkah awal
termasuk statistik deskriptif untuk meringkas distribusi data, diikuti oleh uji normalitas
Shapiro-Wilk karena ukuran sampel di bawah 50 responden. Untuk memeriksa
hubungan antar variabel, uji korelasi Spearman Rank digunakan, sedangkan tingkat
pengaruh dievaluasi melalui analisis regresi linier sederhana. Metode ini dipilih karena
kemampuannya untuk mengklarifikasi bagaimana jenis sekolah dan keyakinan motivasi
memengaruhi efektivitas pengaturan diri siswa ketika dihadapkan dengan beban tugas

[8].

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pengujian validitas dan reliabilitas untuk
memastikan data primer yang dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh
butir pertanyaan untuk variabel Beban Tugas (X) dan Ketidakteraturan Hasil Akademik
(Y) dinyatakan valid dengan nilai r-hitung > 0,334.
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah butir Cronbach’s Alpha Keputusan
Beban tugas (X) 3 0,639 Reliabel
Ketidakteraturan 3 0,681 Reliabel

hasil akademik (Y)

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel beban tugas (X) memiliki nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,639 dan variabel ketidakteraturan hasil akademik (Y) sebesar 0,681.
Kedua nilai tersebut berada di atas ambang batas minimal 0,60, sehingga instrumen
dapat dikategorikan memiliki reliabilitas yang cukup. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan dinilai cukup konsisten dalam mengukur persepsi siswa, meskipun masih
terdapat ruang untuk peningkatan kualitas instrumen.

Analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 memberikan gambaran umum data dari 35
responden yang terlibat dalam penelitian ini.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n=35)

Statistik Beban Tugas (X) Ketidakteraturan (Y)
Mean 10,00 11,08

Median 10 11

Modus 13 9

Standar Deviasi 3,38 1,36

Minimum 3 4

Maximum 15 15

Range 12 11

Tabel 2 memperlihatkan bahwa variabel ketidakteraturan hasil akademik (Y)
memiliki rata-rata sebesar 11,08, yang terpantau lebih tinggi dibandingkan rata-rata
beban tugas (X) sebesar 10,00. Nilai standar deviasi pada variabel Y yang lebih kecil
(1,36) dibandingkan variabel X (3,38) mengindikasikan bahwa penyebaran data pada
variabel ketidakteraturan hasil akademik lebih homogen. Hal ini bermakna bahwa
sebagian besar siswa kelas X TKJ mengalami tingkat ketidakteraturan hasil belajar yang
cenderung serupa satu sama lain.

Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan uji prasyarat normalitas data
menggunakan Shapiro-Wilk karena ukuran sampel kecil (<50). Hasil uji menunjukkan
bahwa data variabel X berdistribusi normal (p=0,068 > 0,05), sedangkan data variabel
Y tidak berdistribusi normal (p=0,044 < 0,05). Ketidaknormalan distribusi variabel Y
dapat divisualisasikan pada Gambar 2.
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Histogram

Gambar 2. Histogram Distribusi Variabel Y

Visualisasi histogram pada Gambar 2 menunjukkan pola kemiringan ke arah kanan
(positively skewed), di mana mayoritas data terkonsentrasi pada skor-skor tinggi antara
rentang 14 hingga 16. Grafik ini mempertegas bahwa sebagian besar siswa cenderung
memiliki tingkat ketidakteraturan hasil akademik yang tinggi, yang secara statistik
menjadi penyebab data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil dari uji prasyarat dimana variabel Y tidak berdistribusi normal,
maka analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman
Rank. Hasil uji menunjukkan hubungan positif kuat dan signifikan antara beban tugas
dan ketidakteraturan hasil akademik dengan koefisien korelasi rs = 0,665 (p=0,00001).
Penggunaan analisis statistik ini memberikan gambaran yang jelas dan teratur
mengenai kuatnya hubungan antar variabel yang diteliti [26]. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi beban tugas yang dirasakan siswa, maka semakin tinggi pula
tingkat ketidakteraturan hasil akademik mereka. Selanjutnya, untuk mengukur besaran
pengaruh, dilakukan analisis regresi linear sederhana. Meskipun data Y tidak normal,
analisis regresi linear sederhana tetap dapat dilanjutkan karena uji terhadap residual
model menunjukkan distribusi yang normal (p=0,994). Hasil analisis disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi (Uji-t)

Variabel Koefisien t-hitung p-value Keterangan
Konstanta (a) 5,3165 4,482 0,00008 Signifikan
Beban Tugas (X) 0,5769 5,127 0,00001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 5,3165 + 0,5769X

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
beban tugas akan diikuti oleh peningkatan ketidakteraturan hasil akademik sebesar
0,5769. Model ini didukung oleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,4434, yang
mengonfirmasi bahwa beban tugas memberikan kontribusi sebesar 44,34% terhadap
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variasi ketidakteraturan hasil akademik siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa beban tugas merupakan salah satu faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap performa akademik siswa, sebagaimana
dijelaskan dalam teori belajar yang menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi proses belajar siswa.
Beban tugas yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan tekanan akademik
yang pada akhirnya berdampak pada ketidakstabilan performa belajar siswa [3], [27].
Secara teoretis, fenomena ini selaras dengan Cognitive Load Theory yang menyatakan
bahwa kapasitas pemrosesan informasi manusia sangat terbatas. Ketika siswa
dihadapkan pada volume tugas produktif yang masif, beban kognitif tersebut
melampaui kapasitas mereka sehingga menyebabkan fokus menurun dan hasil belajar
menjadi tidak konsisten [7]. Korelasi positif yang kuat dalam penelitian ini juga
memperkuat temuan terdahulu bahwa peningkatan beban kerja akademik dapat
mengganggu stabilitas hasil belajar melalui peningkatan stres dan kelelahan belajar
[16]. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa tekanan akademik dan regulasi
diri memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prokrastinasi akademik yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa [21].

Dengan demikian, data statistik dalam penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa manajemen penugasan yang tidak proporsional merupakan pemicu utama
terjadinya ketidakteraturan hasil akademik pada siswa kelas X TKJ di SMKN 1 Percut Sei
Tuan. Temuan ini menegaskan bahwa fluktuasi pencapaian siswa bukan sekadar
masalah kemampuan individu, melainkan dampak dari kelelahan kognitif akibat
akumulasi tugas yang melampaui batas ambang belajar normal. Oleh karena itu,
sinkronisasi beban tugas antar mata pelajaran produktif menjadi krusial untuk
memastikan proses pembelajaran tetap stabil dan kualitas hasil belajar siswa dapat
terjaga secara konsisten.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
beban tugas sekolah dengan ketidakteraturan hasil akademik siswa kelas X TKJ di SMKN
1 Percut Sei Tuan. Beban tugas terbukti menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
ketidakstabilan hasil belajar siswa, sehingga semakin tinggi beban tugas yang diterima
siswa maka semakin tinggi pula kecenderungan terjadinya ketidakteraturan hasil
akademik. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan beban tugas yang
proporsional dalam proses pembelajaran. Guru dan pihak sekolah perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara jumlah tugas yang diberikan dengan
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kapasitas belajar siswa agar proses belajar tetap efektif dan tidak menimbulkan tekanan
akademik yang berlebihan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
faktor-faktor lain yang juga berpotensi mempengaruhi ketidakteraturan hasil akademik
siswa, seperti motivasi belajar, regulasi diri, dan manajemen waktu belajar.
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